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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Zakat merupakan salah satu kewajiban seorang Muslim yang telah 

memenuhi syarat untuk menyucikan hartanya. Dimana zakat ini merupakan 

bentuk ibadah yang juga termasuk dalam rukun Islam yang ketiga. Adapun 

tujuan dari zakat yaitu membantu memenuhi kebutuhan para mustahik, 

sehingga terjadi pemerataan harta agar tidak terjadi kesenjangan di dalam 

masyarakat. Dalam jangka panjang, tujuan zakat dapat merubah mustahik 

menjadi muzakki. Dengan demikian zakat akan dapat mengatasi kesenjangan 

ekonomi dan kemiskinan di suatu negara.  

Selain itu, Islam juga mengajarkan kepada kita untuk bersikap 

menambah kebaikan yang kita lakukan sebagai bentuk bakti kita kepada Allah 

sang pencipta alam. Ini berlaku untuk semua jenis ibadah seperti misalnya 

dalam konteks harta, yaitu infaq dan shadaqah. Setelah seorang Muslim 

menunaikan kewajiban fardlunya yakni mengeluarkan zakat kepada baitulmaal 

atau lembaga zakat yang ada. Melakukan tambahan kebaikan sesungguhnya 

juga dapat menjadi barometer bagi kualitas keimanan seorang Muslim itu 

sendiri di hadapan Allah dan manusia.
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  Membahas mengenai harta tentunya akan menyinggung mengenai 

pendapatan yang diperoleh. Dengan begitu masyarakat dapat                       

memenuhi kebutuhan dan kewjibannya sebagai khalifah dimuka bumi ini. 

Jumlah pendapatan yang diperoleh tentunya akan mempengaruhi tingkat 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan kewjiban tersebut. 

Berikut ini akan dijelaskan Negara Muslim terkaya di dunia.   

Dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, Negara Muslim ini bisa 

menjadi negara terkaya di dunia dan dijuluki sebagai Negara Petro Dolar. 

Berikut beberapa Negara Islam Terkaya :
3
  

Tabel 1.1 

Tujuh Negara Islam Terkaya Tahun 2015 

Peringkat Negara Pendapatan Perkapita ($) Produk Domestik Bruto ($) 

1 Qatar 93.965 210.002.000.000.000  

2 Umi Emirat Arab 44.770 440.181. 000.000.000 

3 Kuwait  43.103 172.350.000.000.000 

4 Brunei Darussalam 36.607 15.102.000.000.000 

5 Bahrain  28.272 33.862.000.000.000 

6 Arab Saudi  24.454 752.459.000.000.000 

7 Oman  19.002 77.755.000.000.000 

Dapat dilihat bahwa yang menduduki peringkat pertama adalah  Qatar, 

dengan pendapatan perkapita terbesar. Namun untuk PDB-nya bukan 

merupakan PDB yang terbesar. Hal ini dikarenakan beberapa hal diantaranya 

yaitu jumlah penduduk. Dimana Qatar ini memiliki jumlah penduduk yang 

tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan Indonesia atau negara-negara 

lain dengan populasi penduduk Qatar kurang lebih 2 juta jiwa.
4
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Negara-negara kawasan timur-tengah di atas memiliki kekayaan yang 

luar biasa melebihi kawasan-kawasan yang lain di seluruh dunia. Ini terbukti  

dari penyumbang kekayaan terbesarnya yang merupakan pemanfaatan sumber 

daya alam yaitu minyak bumi dan gas sehingga bisa menempatkan mereka 

sebagai negara yang kaya raya.  

Dengan kekayaan yang dimiliki suatu negara tentunya tidak luput dari 

kualitas sumber daya manusianya. Yang dimaksudkan adalah pembangunan 

yang dilakukan oleh suatu negara untuk mensejahterakan masyarakatnya, baik 

dalam bidang pendidikan, kesehatan maupun yang lainnya. Dimana sumber 

daya manusia dapat melakukan kegiatan berproduksi sehingga menghasilkan 

pendapatan. Jika kualitas sumber daya manusianya meningkat tentunya akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan. Hal tersebut dapat diukur melalui nilai 

indeks pembangunan manusia (IPM). 

Di bawah ini ada beberapa negara yang memiliki nilai IPM tertinggi 

untuk tahun 2012 adalah sebagai berikut :
5
  

Tabel 1.2 

Negara dengan IPM tertinggi Tahun 2012 

Peringkat Negara IPM 

1 Norwegia  0.955 

2 Australia  0.938 

3 Amerika Serikat  0.937 

4 Belanda 0.921 

5 Jerman  0.920 

6 Selandia Baru 0.919 

7 Irlandia  0.916 

                                                           
5
Di akses dari http://www.Bahan-Perbandingan\Daftar-negara-menurut-Indeks-
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pukul 20.55. 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa negara-negara tersebut 

memiliki nilai IPM yang sangat tinggi. Yang tentunya akan mempengaruhi 

kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas penduduk dan konsekuensinya 

adalah peningkatan produktivitas dan kreativitas masyarakat. Dengan begitu, 

penduduk dapat menyerap dan mengelola sumber daya yang penting bagi 

pertumbuhan ekonomi.  

Untuk itu, kita sebagai seorang muslim wajib memayar zakat ketika 

kita telah mampu untuk mengeluarkannya. Dengan upaya pembangunan yang 

dilakukan oleh negara untuk menuju masyarakat yang lebih sejahtera. 

Tentunya akan mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam beribadah untuk 

menambah kualitas keimanannya, diantaranya yaitu ibadah zakat, infaq dan 

shadaqah. Jika pembangunan itu berhasil, pasti akan meningkatkan jumlah 

penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di suatu negara. Begitupun 

dengan Indonesia, yang memiliki nilai IPM dan PDB yang selalu meningkat 

tiap tahunnya. Sehingga mempengaruhi jumlah penghimpunan dana zakat, 

infaq dan shadaqah di Indonesia.   

Indonesia  merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Muslim. Hal ini sebenarnya memberitahukan bahwa zakat memiliki potensi 

yang sangat besar serta dapat mengurangi angka kemiskinan. Meskipun setiap 

tahun jumlah penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia mengalami 

kenaikan namun masih jauh dari angka potensi zakat yang ada, yaitu sebesar 

Rp 286 triliun
6
 untuk tahun 2015. Untuk lebih lanjut mengenai jumlah 
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penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia kami sajikan grafiknya 

dari tahun 2010 – 2015. Untuk tahun 2010 berada pada angka Rp 1,5 triliun 

dan pada tahun 2015 dapat mencapai pada angka Rp 3,7 triliun. Di bawah ini 

merupakan grafik jumlah penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di 

Indonesia dari tahun 2010 – 2015 :  

Grafik 1.1 

 
Sumber  : Badan Amil Zakat Nasional  

 

Peraturan mengenai zakat sudah ada sejak kemerdekaan, melalui 

Departemen Agama pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Agama No. 4 

Tahun 1968 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat. Tetapi, PMA ini dicabut 

sebelum diimplementasikan. Akhirnya, pemerintah bersedia mengeluarkan 

peraturan perundang-undangan meskipun hanya setingkat Surat Keputusan 

Bersama No. 29 dan No. 47 Tahun 1991.
7
 

Perkembangan zakat di Indonesia meningkat secara signifikan pada 

saat UU No. 38/1999 disahkan oleh pemerintah. Namun, perubahan besar pada 

kerangka regulasi mengenai zakat di Indonesia terjadi saat digantinya UU No. 
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38/1999 ini dengan UU No. 23/2011 mengenai Pengelolaan Zakat. Salah satu 

hal yang cukup penting dalam UU ini adalah adanya aturan mengenai 

wewenang Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai koordinator 

pengelolaan zakat nasional yang bertujuan untuk “meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, dan meningkatkan manfaat 

zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan”.
8
 

Peraturan lainnya terkait pengelolaan zakat di Indonesia terdapat pada 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 14/2014 dan Instruksi Presiden (Inpres) No. 

3/2014. PP No. 14/2014 mengatur BAZNAS untuk memiliki anggota tertinggi 

BAZNAS yang ditunjuk oleh presiden. Di sisi lain, Inpres No. 3/2014 

mewajibkan seluruh kementerian, perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), dan seluruh lembaga pemerintahan untuk membayar dan 

mengumpulkan zakatnya melalui BAZNAS. Selain itu, Keputusan Menteri 

Agama (KMA) No. 333/2015 juga telah menyusun klasifikasi untuk lembaga 

amil zakat (LAZ) resmi. Peraturan-peraturan ini dibentuk sebagai landasan 

untuk meningkatkan perkembangan zakat di Indonesia dan kontribusi zakat 

terhadap perkembangan ekonomi nasional.
9
  

Dalam penerimaan dana zakat, infaq dan shadaqah ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhinya, seperti halnya dalam makro ekonomi  

yang telah dibahas sebelumnya.  Diantara faktor makro ekonomi tersebut yaitu 

produk domestik bruto dan indeks pembangunan manusia. Faktor makro adalah 

                                                           
8
Ibid., hlm. 4.  

9
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kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) 

serta adanya kebijakan atau peraturan perundangan yang diterbitkan oleh 

pemerintah.
10

 Untuk produk domestik bruto adalah barang dan jasa 

diproduksikan bukan saja oleh perusahaan milik penduduk Negara tersebut 

tetapi oleh penduduk Negara lain.
11

  

Sehingga menjadikan Produk Domestik Bruto (PDB) dapat 

mempengaruhi penerimaan zakat, infaq dan shadaqah, dimana Produk 

Domestik Bruto (PDB) dapat mengakibatkan perubahan pada penerimaan dana 

zakat, infaq dan shadaqah juga. Misalkan PDB mengalami kenaikan maka rata-

rata pendapatan masyarakat akan meningkat yang diakibatkan oleh kegiatan 

produktifitas tersebut. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kemampuan 

muzaki dalam mencapai nishab. Untuk itu, gambar dibawah ini akan 

menggambarkan besaran produk domestik bruto untuk tahun 2010 - 2015 :  

Grafik 1.2 

 
Sumber  : Badan Pusat Statistik Nasional   
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 -

 2,000,000,000,000,000.00

 4,000,000,000,000,000.00

 6,000,000,000,000,000.00

 8,000,000,000,000,000.00

 10,000,000,000,000,000.00

 12,000,000,000,000,000.00

 14,000,000,000,000,000.00

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Produk Domestik Regional Bruto Tahun 2010  -  2015   

Jumlah



8 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa selama 6 tahun antara tahun 

2010 - 2015 selalu mengalami kenaikan. Dengan jumlah pada tahun 2010  ꞊

Rp 6,864,133,100,000,000 tahun 2011  ꞊ Rp 7,831,726,000,000,000 tahun 

2012  ꞊ Rp 8,615,704,500,000,000 tahun 2013  ꞊ Rp 9,546,134,000,000,000  

tahun 2014  ꞊ Rp 10,569,705,300,000,000 dan pada tahun 2015 adalah Rp 

11,531,716,400,000,000. 

Faktor selanjutnya yaitu indeks pembangunan manusia, maksudnya 

adalah sebuah indeks kinerja pembangunan. Nilai dari IPM ini diukur 

berdasarkan tiga indikator sebagai acuannya. Indikator tersebut adalah tingkat 

harapan hidup, tingkat melek huruf, dan pendapatan riil perkapita berdasarkan 

paritas daya beli.
12

  

Indeks pembangunan manusia dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat kemajuan pembangunan ekonomi suatu wilayah.
13

 Dimana indeks 

pembangunan manusia ini apabila mengalami peningkatan, maka akan semakin 

baik. Karena jika kualitas hidup semakin meningkat maka akan meningkatkan 

pula pada kegiatan produktivitas. Yang mana akan memengaruhi jumlah 

produk domestik bruto. Sehingga indeks pembangunan manusia ini secara 

tidak langsung memengaruhi jumlah penerimaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

Dibawah ini disajikan grafik perkembangan pada indeks pembangunan 

manusia dari tahun 2010 – 2015 :  
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Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan : Edisi ke-5, (Yogyakarta : Unit Penerbit 

dan Percetakan STIM YKPN, 2010), hlm. 46.  
13

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan : Edisi ke-5…, hlm. 31. 
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Grafik 1.3 

 
 Sumber  : Badan Pusat Statistik Nasional  

 

Pada grafik di atas nilai indeks pembangunan manusia selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dari tahun 2010 nilainya adalah 

66.53 %, tahun selanjutnya 2011 mengalami kenaikan dengan nilai 67.09 %. 

Untuk tahun 2012 mempunyai nilai 67.7 %, dengan kenaikan pada tahun 

berikutnya 2013 yaitu 68.31%.  Tahun  2014 juga mengalami kenaikan dengan 

nilai 68.31 %, dan sampai dengan tahun 2015 nilai indeks pembangunan 

manusia telah mencapai prosentase 69.55 %.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Produk Domestik Bruto dan 

Indeks Pembangunan Manusia terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Zakat, 

Infaq dan Shadaqah di Indonesia Tahun 2010 - 2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini berfungsi untuk mengemukakan bahwa 

sebenarnya terdapat banyak permasalahan khususnya terkait penerimaan dana 
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zakat, infaq dan shadaqah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah.  

Dunia zakat memiliki potensi untuk dikembangkan secara 

ekonomi. di Indonesia sendiri Potensi zakat sangat besar, namun 

pertumbuhan zakat tersebut masih sangat jauh dengan potensi zakat 

sebenarnya. Hal tersebut terjadi karena terdapat kesenjangan yang cukup 

tinggi antara potensi zakat dengan penghimpunan dana zakatnya. 

Kesenjangan tersebut diakibatkan karena :
14

 

a) Rendahnya kesadaran wajib zakat (muzakki), rendahnya kepercayaan 

terhadap BAZ dan LAZ, dan perilaku muzakki yang masih berorientasi 

jangka pendek, desentralis dan interpersonal.  

b) Basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada beberapa jenis zakat 

tertentu, seperti zakat fitrah dan profesi.  

c) Masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar zakat, 

khususnya terkait zakat sebagai pengurang pajak sehingga wajib zakat 

tidak terkena beban ganda.   

2. Produk domestik bruto  

PDB Indonesia, merupakan nilai tambah yang dihitung bedasarkan 

seluruh aktivitas ekonomi tanpa membedakan pemiliknya (dilakukan oleh 

warga negara Indonesia dan warga negara asing), sejauh proses produksinya 

dilakukan di Indonesia, nilai tambah yang diperoleh merupakan PDB 

                                                           
14

Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia 2017…, hlm. 6.  
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Indonesia, sehingga pertumbuhan tersebut sebenarnya semu, karena tambah 

adalah milik warga negara asing yaitu nilai tambah dari aktivitas ekonomi 

yang menggunakan faktor produksi (modal dan tenaga kerja) milik asing, 

seperti lembaga keuangan/perbankan, jasa komunikasi, eksplorasi tambang, 

dan aktivitas ekonomi lainnya.
15

 

3. Indeks pembangunan manusia 

Beberapa ekonom menganggap asumsi-asumsi dan taksiran-

taksiran dari IPM seringkali tidak sesuai dengan kenyataan. Mereka juga 

berpendapat bahwa metodologi perhitungan yang digunakan dalam 

perhitungan IPM terlalu longgar. Selain itu, seringkali data yang kurang 

layak dan tidak akurat dimasukkan dalam perhitungan sehingga 

pembandingan IPM antarnegara menjadi kurang relevan. Namun demikian, 

konsep ini masih layak digunakan. Karena ketiga indicator IPM ini terlalu 

penting untuk diabaikan. Oleh karena itu, semua indicator tersebut bisa 

dijadikan acuan untuk memperdalam pemahaman kita mengenai proses 

pembangunan yang sedang berjalan.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

yang penulis rumuskan adalah :  

1. Apakah ada pengaruh produk domestik bruto terhadap jumlah 

penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia? 

                                                           
15

Diakses dari http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-

NASIONAL.pdf  pada tanggal 3 Maret 2017 pukul 19.01 
16

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan : Edisi ke-5…, hlm. 49.  

http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-NASIONAL.pdf
http://staff.unila.ac.id/sigit/files/2012/08/MAKALAH-PENDAPATAN-NASIONAL.pdf
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2. Apakah ada pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap jumlah 

penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia?  

3. Seberapa besar pengaruh produk domestik bruto dan indeks pembangunan 

manusia terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di 

Indonesia ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk menguji apakah ada pengaruh produk domestik bruto terhadap 

jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia. 

2. Untuk menguji apakah ada pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh produk domestik bruto dan 

indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, 

infaq dan shadaqah di Indonesia. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh dari produk domestik bruto 

dan indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penghimpunan zakat, 

infaq dan shadaqah. Serta mengetahui seberapa besar pengaruh produk 
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domestik bruto dan indeks pembangunan manusia terhadap jumlah 

penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah.   

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. Selain itu juga dapat ditambah dengan variabel 

makro ekonomi yang lain, karena dalam penelitian ini masih 

menggunakan 2 variabel saja.   

b. Sebagai referensi bagi pemerintah, sebagai pembuat regulasi diharapkan 

dapat melakukan penyempurnaan terhadap Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat (UUPZ) salah satunya yaitu mengenai kewajiban Muslim yang 

mampu untuk membayar zakat kepada lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk dan dikukuhkan oleh Pemerintah. 

Dapat memberikan gambaran, menambah  informasi  dan 

perbendaharaan  kepustakaan bagi mahasiswa khususnya Jurusan  

Ekonomi Syariah,  Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN 

Tulungagung.  

 

F. Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi 

jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia. Namun 

dalam penelitian ini hanya terbatas pada produk domestik bruto dan indeks 

pembangunan manusia. Penelitian ini menggunakan data sekunder periode 

2010 - 2015.  
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G. Penegasan Istilah 

Dalam karya ilmiah ini, peneliti perlu untuk memberikan penegasan 

istilah dari judul yang peneliti angkat dengan tujuan agar tidak terjadi 

kerancuan atau ketidaksamaan pemahaman dalam membaca proposal 

penelitian ini. Penegasan istilah pada penelitian ini dapat dipahami secara 

konseptual dan operasional.  

Variabel operasional ini diperlukan untuk menentukan jenis dan 

indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Penegasan 

operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang 

didefinisikan serta dapat diamati. Secara tidak langsung definisi operasional 

akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan.
17

 Secara 

operasional penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dimaksudkan untuk 

menguji adanya pengaruh pengaruh produk domestik bruto dan indeks 

pembangunan manusia terhadap penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah 

di Indonesia.  Penegasan konseptual merupakan definisi yang diambil dari 

pendapat/teori dari para pakar sesuai dengan tema yang sedang diteliti.
18

 

1. Definisi Konseptual 

a) Jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah  

Penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah ini adalah 

pengumpulan sebuah dana zakat, infaq dan shadaqah oleh suatu badan 

atau lembaga amil zakat yang berasal dari Muslim (muzaki) yang telah 
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mencapai nishab dan haul tertentu. Muzaki dapat berupa perorangan atau 

suatu organisasi/lembaga bisnis. 

b) Produk domestik bruto  

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan barang dan jasa 

diproduksikan suatu negara baik dari perusahaan milik penduduk negara 

tersebut maupun dari penduduk negara lain.
 19

 

c) Indeks pembangunan manusia  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah sebuah indeks 

kinerja pembangunan. Nilai dari IPM ini diukur berdasarkan tiga 

indikator sebagai acuannya yaitu tingkat harapan hidup, tingkat melek 

huruf, dan pendapatan riil perkapita berdasarkan paritas daya beli.
 20

  

2. Definisi Operasional 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh produk 

domestik bruto sebagai variabel X1 dan indeks pembangunan manusia 

sebagai  X2 terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah 

di Indonesia tahun 2010 - 2015 sebagai variabel Y. Definisi operasional 

variabel yang ada di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah  

Dari jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah akan 

disalurkan ke 8 asnaf. Baik secara tradisional (langsung diberikan secara 

langsung kepada mustahik) maupun secara modern (dana diproduktifkan 
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dengan cara didayagunakan, misalnya seperti untuk pembiayaan modal 

usaha, beasiswa, dll).  

b) Produk domestik bruto  

Variabel independen pertama pada penelitian ini adalah produk 

domestik bruto, dimana variabel ini digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara. 

c) Indeks pembangunan manusia  

Variabel independen pertama pada penelitian ini adalah indeks 

pembangunan manusia, variabel ini digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan pembangunan dalam sebuah negara.   

 

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat sistematika penulisan skripsi. 

Sistematika penulisan skripsi menjelaskan urutan yang akan dibahas dalam 

penyusunan penelitian yang terdiri dari tiga bagian utama, yiatu bagian awal, 

bagian utama (inti), dan bagian akhir. 

Bagian awal berisi tentang halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman keaslian, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, lampiran, dan abstrak. 

Bagian isi terdiri dari enam bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang judul yang diteliti, 

identifikasi masalah, rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan 

penelitian, kegunaan diadakannya penelitian, ruang lingkup 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 
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BAB II Landasan Teori, berisi tentang penjabaran dasar teori yang 

digunakan untuk penelitian, teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah inflasi, nilai tukar rupiah, sertifikat bank indonesia syariah 

dan sukuk, keterkaitan variabel makroekonomi, penelitian terdahulu 

sebagai pembanding dan acuan dalam penelitian ini, kerangka 

konseptual, hipotesis dibagian akhir bab ini. 

BAB III Metodologi penelitian, yang terdiri dari rancangan penelitian; 

pendekatan penelitian dan jenis penelitian, populasi sampel dan 

sampling penelitian, sumber data variabel penelitian dan skala 

pengukuran, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian, deskripsi data dan pengujian hipotesis. 

BAB V Pembahasan, dalam penelitian ini merupakan jawaban dari hipotesis 

yang telah diteliti sebagai  dasar bagi pembuktian hipotesis yang 

dikemukakan. 

BAB VI Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian, implikasi penelitian dan memberikan saran berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bagian akhir penulisan penelitian ini berisi  daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan riwayat hidup peneliti. 

 

  


